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ABSTRAK 
 

Fadhillah Shahri. Nim 201910020311024. Tradisi Bajapuik “Uang Jemput” Pada 

Pernikahan Masyarakat Pariaman Menurut Tinjauan Maṣhlaḥah Mursalah 

(Pandangan Tokoh Masyarakat Pariaman di Kota Ruteng). Pembimbing : (I) Dr. 

Syamsurizal Yazid, M.A. (II)Luciana Anggraeni, M.H 

 

Kata Kunci : Tradisi bajapuik, Maṣhlaḥah Mursalah,Pariaman 

 

 

Pariaman memiliki suatu tradisi sebelum melaksanakan pernikahan yaitu 

tradisi Bajapuik. Dalam tradisi ini pihak perempuan akan menyediakan sejumlah 

uang untuk menjemput pihak laki-laki sebelum akad pernikahan dilangsungkan. 

Tradisi ini berbeda dengan tradisi penikahan di dalam Islam juga berbeda dengan 

tradisi pernikahan bagi masyarakat di luar Pariaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan kepada masyarakat mengapa tradisi ini tetap terus 

dilaksanakan dan juga bagaimana tinjauan Maṣhlaḥah Mursalah dalam 

menyikapinya. Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data pada 

penelitian ini ialah menggunakan observasi kepada masyarakat Pariaman asli dan 

studi pustaka.dari penelitian ini, diketahui bahwa masyarakat pariaman terus 

melaksanakan tradisi ini sebab merupakan adat istiadat yang dibentuk dari hasil 

musyawarah para nenek moyang dahulu dan juga untuk melestarikan adat tersebut 

hingga ke anak cucu. Di tinjau dari segi Maṣhlaḥah Mursalah tradisi ini juga tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam sebab tidak ada dalil - dalil yang melarangnya 

juga dalam pelaksanaanya lebih banyak mendatangkan kemashlahatan dari pada 

mudhorotnya bagi masyarakat Pariaman yang melaksanakannya. 
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ABSTRAC 
 

Fadhillah Shahri. Nim 201910020311024. Bajapuik Tradition "Pickup Money" at 

Pariaman Community Weddings According to Maṣhlaḥah Mursalah 's Review 

(Views of Pariaman Community Leaders in Ruteng City). Supervisors : (I) Dr. 

Syamsurizal Yazid, M.A. (II)Luciana Anggraeni, M.H 

 

Keywords : Bajapuik tradition, Maṣhlaḥah Mursalah, Pariaman 

 

 

Pariaman has a tradition before carrying out a wedding, namely the 

Bajapuik tradition, In this tradition the woman will provide a certain amount of 

money to pick up the man before the marriage contract takes place. This tradition 

is very different from the wedding tradition in Islam and also different from the 

wedding tradition for people outside Pariaman. This research aims to explain to 

the community why this tradition continues to be implemented and also how the 

Maṣhlaḥah Mursalah views in responding to it. The research method used to 

obtain data in this research is using interviews with the original Pariaman 

community and literature study. From this research, it is known that the 

community Pariaman continues to carry out this tradition because it is a custom 

that was formed as a result of deliberations between the ancestors and also to 

preserve this custom for posterity. From the perspective of Maṣhlaḥah Mursalah, 

this tradition also does not conflict with Islamic teachings because there are no 

valid arguments. forbid it and its implementation brings more benefits than harm 

to the Pariaman community who carry it out. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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MOTTO 
 

 

 

"Tenang, kamu tidak hancur, kamu sedang dibentuk. Bersabarlah, Allah sedang 

merencanakan rezekimu dan kebahagiaanmu." 
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